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KATA PENGANTAR 

Praktik prostitusi merupakan bentuk relasi seksual yang didasari oleh 

kesepakatan transaksional, di mana terjadi proses permintaan dan penawaran atas 

sebuah objek. Dalam konteks prostitusi, objek yang dimaksud adalah tubuh 

seseorang. Tubuh dilihat sebagai medium untuk gairah-gairah libido disalurkan, 

dikendalikan, dan dinikmati demi memenuhi hasrat seksual semata. Di sini, 

pemaknaan atas tubuh direduksi dalam kepentingan biologis semata yakni untuk 

menyalurkan hasrat-hasrat ragawi. 

Dalam artian yang lebih luas, prostitusi merupakan suatu tindakan yang 

menjadikan tubuh manusia sebagai komoditas yang didagangkan. Sebagai 

komoditas, tubuh manusia diperlakukan sesuai dengan kuantitas dan kualitas yang 

terdapat di dalam dirinya. Tubuh dimodifikasi sedemikian rupa agar terlihat lebih 

seksi, bergairah, dan tentunnya menarik minat para konsumen.  

Di tempat pelacuran, tubuh yang seksi, bergairah pada umumnya dinikmati 

demi mencapai kesenangan yang sifatnya semu. Tubuh digunakan untuk 

menyalurkan libido seksual. Relasi yang dibangun di sini ialah relasi manipulatif, 

di mana pihak lain ditampilkan sebagai pribadi yang dimanfaatkan demi 

kesenangan sesaat.  

Yohanes Paulus II melihat dan mengartikan tubuh sebagai kenyataan 

teologis, di mana tubuh manusia merupakan tanda kehadiran Allah. Tubuh 

sesungguhnya petunjuk bagi kenyataan Allah yang tidak terlihat menjadi terlihat. 

Tubuh juga merupakan medium yang menghubungkan dunia yang transenden 

dengan dunia fisik. Secara keseluruhan, manusia adalah gambar dan rupa Allah 

sendiri.Kenyataan tubuh sebagai realitas teologis mendorong penulis untuk 

memperkenalkan kembali Teologi Tubuh Yohanes Paulus II dalam konteks praktik 

prostitusi. Teologi Tubuh menjadi acuan yang efektif dan positif dalam memaknai 

dan mengartikan secara sungguh-sungguh dalam memahami manusia sebagai 

pribadi yang bertubuh.  Dengan melewati proses yang panjang, akhirnya penulis 

memilih judul: Praktik Prostitusi dalam Terang Teologi Tubuh Yohanes 

Paulus II. 
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ABSTRAK 

Bonafentura Lalut, 16. 75. 5843. Praktik Prostitusi Dalam Terang Teologi Tubuh 

Yohanes Paulus II. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Teologi – Filsafat 

Agama Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2021. 

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk mendeskripsikan dua tujuan 

utama yakni; pertama, mendeskripsikan tentang praktik prostitusi dan berbagai 

permasalahannya. Kedua, mendeskripsikan praktik prostitusi tersebut dalam 

perspektif teologi tubuh Yohanes Paulus II. Ada pun metode yang digunakan dalam 

penulisan ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan analisis data kepustakaan. 

Penulis membaca dan mendalami berbagai buku, artikel, majalah, dan sumber- 

sumber lain yang berkaitan dengan tema yang digarap. 

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa; pertama, praktik 

prostitusi merupakan realitas yang tidak bisa dipisahkan dari kenyataan hidup 

manusia. Dalam praktik prostitusi, tubuh dilihat sebagai medium untuk memuaskan 

hasrat libido. Kedua, jika dilihat dari perspektif teologi tubuh Yohanes Paulus II, 

praktik prostitusi merupakan bentuk penegasian terhadap makna dan arti tubuh 

sesungguhnya. Melalui ajaran teologi tubuhnya, dia menegaskan bahwa tubuh 

manusia itu simbolis, di mana tubuh menyigkapkan Allah yang tidak terlihat 

menjadi terlihat. Karena itu, mempelajari teologi tubuh Yohanes Paulus II 

merupakan kerangka penting untuk memahami manusia sebagai pribadi yang 

bertubuh. 

Kata kunci; prostitusi, tubuh, dan teologi. 

ABSTRACT 

Bonafentura Lalut, 16.75.5843. Prostitution in the Insight of Theology of the 

Body of John Paul II. Scientific Paper. Ledalero Institute of Philosophy and 

Creative Tectnology. 2021. 

The purpose of this scientifis paper is to describe two main ideas, they are; 

firstly, to describe abaout the practice of prostitution and its problem. Secondly, to 

describe that practice of prostitution from the perspective of the thoelogy of the 

body of John Paul II. The method used in this writing is qulitative method. The 

writer read and try to comprehend hte books, articels, megazines, and many sources 

that related with the theme of this writing. 

Based on this scientific paper, the writer makes the conclusion that; firstly, 

the practice of prostitution is the reality that can not be separated from the real life. 

In the practice of prostitution, the body seen as a medium to satisfy the libido. 

Secondly, from the perspective of the theology of the body of John Paul II, the 

practice of prostitution is the negation to the essence and the meaning of the body 

itself. Through his theology of the body, he explains that the human body is the 

simbol, where the body reveals the invisible God to be seen. Hence, learning about 

John Paul II’s the theology of the body is the important foundation to understand 

human being as the bodied personality. 

Key words: prostitution, body, and theology.
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